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The Steroid Isolation of Cytotoxic Active Fraction from
The Root Wood of Sari Rapet’s (Ficus deltoidea Jack)

By :
Nelly Erlina
09993130043

ABSTRACT

Steroid had been isolated from cytotoxic active fraction of the root wood Sari
Rapet’s by maseration method with methanol as the solven. Continuing with fractination
with increasing by polarity : n-hexane, dichloromethane and ethylacetate. n-Hexane
fraction showed the highest cytotoxic activity with LCs, =151,71 ppm. Separation and
purification to n-hexasane fraction gave needle’s crystal (Mp : 133-134°C) that positif test
to the steroid. The needle’s crystal gave 1 spot on TLC with varying eluen and showed |
peak (Rt 5,02 minutes) in GC chromatogram.

The Infrared spectra gave absorption peak at 34285 cm’, 2934,8 and 2848,7 cm™',
1660,5 cm™,1464,4 cm™, 1381,3 cm™’, 1053,3 cm™ and 837,8 cm™ that indicated fungsional
group of O-H, C-H olefinic, C=C isolated, C-H cyclopenthane, C-H isopropyl, C-O alkohol
and C-H olefinic with 3 substituen respectively. The Massa Spectra exihibited a molecular
formula CyyHs0O. Base on spectroscopy data and compare data base library of massa
spectra the steroid suggested as sterol group that is stigmast-7-en-3-ol (5 betha, 3 alpha,
248S).
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Isolasi Steroid Dari Fraksi Aktif Sitotoksik
Kayu Akar Sari Rapet (Ficus deltoidea Jack)

Oleh :
Nelly Erlina
09993130043

ABSTRAK

Telah dilakukan isolasi steroid dari fraksi aktif sitotoksik kayu akar Sari Rapet
dengan metoda maserasi menggunakan metanol. Kemudian difraksinasi dengan kepolaran
meningkat menggunakan: n-heksana, diklorometan, etil asetat. Uji aktivitas sitotoksik
fraksi-fraksi menunjukkan fraksi n-heksana dengan aktivitas sitotoksik yang tertinggi
dengan nilai LCso= 151,71 ppm.

Hasil pemisahan dan pemurnian fraksi n-heksana didapatkan kristal jarum dengan
titik leleh 133-134°C. Uji Kromatografi lapis tipis menunjukkan 1 noda dengan berbagai
eluen dan kromatogram GC memberikan 1 puncak pada waktu retensi 5.02 menit. Uji
fitokimia terhadap kristal menunjukkan positif steroid. Spektrum IR senyawa hasil isolasi
memberikan puncak-puncak serapan pada bilangan gelombang 3428,5 cm™ untuk gugus
O-H; 2934,8cm’dan 2848,7 cm” untuk C-H alifatik; 1660,5cm™ untuk C=C tak
terkonjugasi; 1464,4 cm'adanya gugus C-H siklopentana; 12434 cm™ C-H isopropil;
1053,3 cm™ C-O alkohol dan 837,8 cm™ C-H Olefinik dengan 3 substituen. Spektrum MS
memperlihatkan puncak ion molekul yang sekaligus merupakan puncak dasar pada m/z
414. Berdasarkan data diatas maka diusulkan senyawa hasil isolasi adalah senyawa

golongan steroid dari golongan sterol yaitu stigmast-7-en-3-ol (5 beta, 3 alfa, 24S) dengan
rumus molekul Cy9Hs00.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Keanekaragaman hayati terbesar terdapat di hutan-hutan tropika yang sekaligus
dipercaya sebagai gudang senyawa organik di dunia. Indonesia sendiri diperkirakan terkaya
kedua di dunia yang memiliki keanekaragaman hayali sctelah Brazilia. Keanekaragaman
hayati Indonesia tersebar dimasing-masing pulaunya dari Sabang sampai Merauke.
Sumatera merupakan pulau keempat terbesar di dunia dan dikenal sangat kaya dengan
berbagai biota hutan tropika terutama tumbuhan berbunga, mikroba dan jamur tanah.
Berbagai jenis tumbuhan hutan Sumatera ini telah banyak dimanfaatkan secara tradisional
oleh nenek moyang orang Sumatera terutama untuk pengobatan (Arbain, 1998).

Seiring pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan saat ini khususnya kimia bahan
alam, telah mendorong penelitian secara ilmiah untuk mengungkapkan kerasionalan
penggunaan tumbuhan tersebut. Khasiat suatu tumbuhan tidak terlepas dari komponen
kimia yang'bersifat aktif yang terdapat pada tumbuhan tersebut, terutama senyawa
metabolit sekunder seperti alkaloid, flavonoid, steroid, fenilpropanoid dan triterpen
(Harboune, 1996). Metabolit sekunder ini khususnya steroid telah banyak digunakan dalam
bidang pengobatan seperti untuk mengatasf kekurangan adrenal, hepatitis, kanker mulut
rahim, impotensi serta alat pengatur kelahiran yaitu kontrasepsi (Harper,1979).

Iicus deltoidea Jack atau Sari Rapet adalah salah satu keanekaragaman hayati yang
ada di hutan Sumatera yang sering digunakan sebagai obat tradisional oleh kaum wanita

raitu sebaeai . NP IS PR RN 3 . ” e .
yaitu sebagai obat sctelah melahirkan dan pelangsing. Getah tumbuhan ini digunakan juga
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secara tradisional sebagai obat kutil dan untuk membunuh ikan (Burkill,  1966).
Masyarakat Malaysia menggunakan tumbuhan Sari Rapet ini sebagai obat kadas, kurap,
gatal-gatal dan sebagai ramuan awet muda (Fasihuddin er a/, 2002).

Penelitian terdahulu terhadap daun tumbuhan Sari Rapet (/icus deltoidea Jack)
telah berhasil diisolasi senyawa flavonoid (2R,3R)(-)-epiafzelekin (Anwar dkKk, 1998) dan
senyawa kumarin yaitu 5-metoksi-6,7-furanokumarin (bergapten) (Basir dkk, 1999).
Berdasarkan penelusuran literatur, belum ditemukan laporan tentang kandungan kimia dan
aktivitas sitotoksik dari kayu akar Sari Rapet (/icus deltoidea Jack). Berdasarkan uji
pendahuluan yang telah dilakukan terhadap bagian-bagian tumbuhan sar rapet yaitu daun,
biji, kulit batang, kayu batang, kulit akar dan kayu akar, diketahui bahwa kayu akar
memiliki aktivitas sitotoksik yang tinggi (lampiran 3) sehingga berpotensi untuk diteliti
lebih lanjut.

Isolasi steroid ini diawali dengan uji fitokimia terhadap kayu akar Sari Rapet.
Ekstraksi kayu akar Sari Rapet menggunakan metanol yang dilanjutkan dengan fraksinasi
menggunakan pelarut dengan kepolaran meningkat yang ditkuti dengan uji aktivitas
sitotoksik terhadap masing-masing fraksi kayu akar tersebut. Pemisahan senyawa dilakukan
dengan teknik kromatografi kolom. Senyawa hasil isolasi diidentifikasi dengan spektrum

inframerah (IR), spektrum massa (MS) dan spektrum ultraviolet (UV).

1.2 Rumusan Masalah

Secara tradisional tumbuhan Sari Rapet ( Ficus deltoidea Jack) banyak digunakan
masyarakat sebagai obat tradisional untuk menyembuhkan berbagai penyakit yang erat

kaitannya dengan aktivitas sitotoksik. Steroid merupakan komponen kimia yang bany:

ak
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terdapat pada hampir semua jaringan hidup khususnya tumbuhan telah banyak digunakan
dalam bidang pengobatan. Berdasarkan uji pendahuluan dan penggunaan Sari Rapet
sebagai obat tradisional maka perlu dilakukan penelitian untuk mengisolasi steroid dari

fraksi aktif sitotoksik kayu akar Sari Rapet.

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah :
1. Menentukan aktivitas sitotoksik dari fraksi-fraksi kayu akar Sari Rapet serta senyawa
hasil isolasi.

2. Isolasi dan identifikasi steroid dari fraksi aktif sitotoksik kayu akar Sari Rapet.

1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang aktivitas
sitotoksik dari kayu akar Sari Rapet dan diketahuinya kandungan kimia yang terdapat

dalam fraksi aktif sitotoksik kayu akar Sari Rapet.
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